
 

 

ABSTRAK 

 
Yumna, NIM. 3170310043: AGAMA DAN BUDAYA LOKAL (Studi Seni 

Didong di Kabupaten Aceh Tengah Provinsi Aceh) 

 

Agama dan budaya seringkali memiliki hubungan resiprokal, bahkan pengaruh-

mempengaruhi. Hubungan antara agama dan budaya terjadi di berbagai suku, wilayah bahkan 

negara secara global. Demikian juga relasi antara agama dan budaya juga terjadi di suku Gayo, 

Takengon Wilayah Aceh Tengah. Suku Gayo adalah salah satu suku yang ada di Propinsi Aceh; 

suku yang memiliki ciri khas dalam budayanya. Penelitian ini akan mengkaji salah satu bentuk 

seni budaya suku Gayo, yaitu seni Didong, nilai-nilai budaya yang terkandung di dalamnya dan 

pesan-pesan keagamaannya.  

  Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Adapun metode yang digunakan adalah 

metode deskriptif-analitik; yaitu dengan mendeskripsikan fakta tentang seni Didong. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah studi lapangan (Field Research) yakni dengan 

melakukan kajian lapangan secara memadai dengan menggunakan teknik pengumpulan data 

wawancara mendalam (indepth-interview) dan observasi. Sumber  data diambil dari sejumlah 

informan dengan menggunakan sampel purposif (purposive sampling).  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan Fenomenologi Agama sebagai basis teoritik untuk 

menjelaskan agama dan budaya dalam seni Didong. Fenomenologi berfokus pada upaya untuk 

menemukan "hal itu sendiri" terlepas dari proposisi-proposisi teoretik. Teori merujuk pada 

perspektif Edmund Husserl dengan titik tolak metodologis yang terkandung dalam konsep 

epoché dan eidetic vision. Epoché merujuk kepada makna “menunda semua penilaian”, atau ia 

sama dengan makna “pengurungan” (bracketing). Ini berarti ketiadaan praduga-praduga yang 

akan mempengaruhi pemahaman yang diambil dari sesuatu.  

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa Didong adalah (1) Seni suku Gayo yang telah ada 

sejak lama dan masih ada hingga sekarang. Seni Didong memiliki beberapa fungsi; di antaranya 

adalah; sebagai hiburan, edukasi, sumber informasi, integrasi masyarakat, ekspresi emosional, 

representasi simbolis, komunikasi, validasi institusi sosial dan ritual keagamaan, dan fungsi 

kontinuitas dan stabilitas budaya. (2) Didong memiliki beberapa pola yang secara umum dibagi 

dua bagian; (a) Pertunjukan Didong tunggal dan  (b) Pertunjukan Didong yang dikompetisikan 

satu sama lain. Pertunjukan Didong dilakukan dengan cara melingkar, dengan jumlah anggota 

sekitar 30 peserta. Pertunjukan berpusat pada Ceh (Tokoh utama) yang melantunkan lagu dan 

diikuti oleh suara tepukan anggota dan lainnya. (3) Pesan-pesan Didong kental dengan muatan 

agama di samping muatan budaya. Muatan tersebut ada yang masuk kategori Teologis-Filosofis, 

Etika dan Sosial. (4). Seni Didong mengalami pergeseran di zaman modern yang mereduksi 

fungsi seni Didong sebagai seni yang memiliki muatan budaya dan agama.     

 

 

ABSTRAK 

 

Yumna, NIM. 3170310043: RELIGION AND LOCAL CULTURE(Didong Art Studies in Central 

Aceh City, Aceh Province 

 

 Religion and culture often have a reciprocal relationship, and even influence each 

other. The relationship between religion and culture occurs in various tribes, regions and even 



 

 

countries globally. Likewise, the relationship between religion and culture also occurs in the 

Gayo tribe, Takengon, Central Aceh Region. The gayo tribe is one of the tribes in Aceh 

Province; a tribe which has a different characteristics in culture. This research will try to find 

Didong dance patterns, Didong cultural values and its religious messages. 

 The type of research used is qualitative. The method used is descriptive-analytic 

method to describe facts about the art of Didong dance in the district of central Aceh, Aceh 

Province. The data collection technique in this research is a field study (Field Research), namely 

by conducting an adequate study of data in the field by using techniques of in-depth interviews 

and observation. Sources of data were taken from a number of informants using purposive 

sampling. 

 This study uses the Phenomenology of Religion as a theoretical basis to explain 

Religion and Culture in Didong art. Phenomenology focuses on trying to find "the thing itself" 

apart from all prepositions. The theory of phenomenology refers to Edmund Husserl with his 

phenomenological reduction. The valuable methodological starting points for religious 

phenomenology are: epoché and eidetic vision. Epoché refers to the meaning of "suspending all 

judgments", or it is the same as the meaning of "bracketing". This means the absence of 

presuppositions that will affect the understanding drawn from something. 

 The results of this study indicate that Didong is (1) the art of the Gayo tribe which has 

existed for a long time and still exists today. Didong dance art has several functions; as 

entertainment, education, information resources, community integration, emotional expression, 

symbolic representation, communication, validation of social institutions and religious rituals, 

and functions of cultural continuity and stability. (2) Didong has several patterns which are 

generally divided into two parts; (a). Single Didong show and (b). Didong performances that 

compete with each other. The Didong show is carried out in a circular manner, with about 30 

members. The show centers on Ceh singing verses and is followed by clapping and other sounds. 

(3) Didong's messages are full of religious content in addition to cultural content. The contents 

are included in the Theological-Philosophical, Ethics and Social categories. (4). Didong art has 

experienced a shift in modern times which reduces the function of Didong art full of a religious 

content, caused by financial and or political interests. 

 

 

 

 

 ملخص

 

 أشّٛ( يذبفظت نذٚذَٔج فٙ يُطمت أشّٛ انٕصطٛت فٗانذٍٚ ٔانزمبفت انًذهٛت )انذراصبث انفُٛت : 3170310043ٕٚيُب 
حذذد انؼلالت بٍٛ انذٍٚ ٔانزمبفت فٙ . غبنبًب يب ٚكٌٕ نهذٍٚ ٔانزمبفت ػلالت يخببدنت ، بم ٔٚإرز كم يًُٓب ػهٗ اٜخز 

أٚعًب فٙ لبٛهت جبٕٚ ،  ٔببنًزم ، فاٌ انؼلالت بٍٛ انذٍٚ ٔانزمبفت حذذد. يخخهف انمببئم ٔانًُبغك ٔدخٗ انبهذاٌ ػهٗ يضخٕٖ انؼبنى

. انمببئم انخٙ ببنطبغ نٓب حًٛٛز يخخهف فٙ رمبفخٓب. لبٛهت جبٕٚ ْٙ ئدذٖ انمببئم فٙ ئلهٛى أحشّٛ. حبكُغٌٕ ، يُطمت آحشّٛ انٕصطٗ

 .انزمبفٛت ٔانزصبئم انذُٚٛت Didongٔلٛى  Didongصٛذبٔل ْذا انبذذ انؼزٕر ػهٗ أًَبغ 

صف دمبئك ػٍ فٍ دٚذَٔغ فٙ . ت انًضخخذيت ْٙ انطزٚمت انٕصفٛت انخذهٛهٛتانطزٚم. َٕع انبذذ انًضخخذو َٕػٙ 

، أ٘ ػٍ غزٚك ئجزاء ( بذذ يٛذاَٙ)حمُٛت جًغ انبٛبَبث فٙ ْذا انبذذ ْٙ دراصت يٛذاَٛت . يُطمت ٔصػ أحشّٛ بًمبغؼت أحشّٛ

حى أخذ يصبدر انبٛبَبث يٍ ػذد . ٔانًلادظت( تانًمببلاث انؼًٛم)دراصت كبفٛت نهبٛبَبث فٙ انًٛذاٌ ببصخخذاو انًمببلاث انًخؼًمت 

 .يٍ انًخبزٍٚ ببصخخذاو أخذ انؼُٛبث انٓبدف

ٚزكز ػهى انظٕاْز ػهٗ . حضخخذو ْذِ انذراصت ػهى شبّ انذٍٚ كأصبس َظز٘ نشزح انذٍٚ ٔانزمبفت فٙ فٍ دٚذَٔغ 

فُٕٛيُٕٛنٕجٛب ئنٗ ئديٌٕ ْٕصزل يغ حشٛز َظزٚت ان. بصزف انُظز ػٍ كم دزٔف انجز" انشٙء َفضّ"يذبٔنت انؼزٕر ػهٗ 



 

 

 Epochéٚشٛز يصطهخ . رؤٚت انؼصز ٔالاصخذلال: اخخزانّ انفُٕٛيُٕٛنٕجٙ ، َٔمبغ انبذاٚت انًُٓجٛت انمًٛت نهظٕاْز انذُٚٛت ْٙ

حإرز ْذا ٚؼُٙ ػذو ٔجٕد افخزاظبث يضبمت يٍ شأَٓب أٌ ". ٔظغ ألٕاس"، أٔ أَّ َفش يؼُٗ " حؼهٛك جًٛغ الأدكبو"ئنٗ يؼُٗ 

 .ػهٗ انفٓى انًضخًذ يٍ شٙء يب

فٍ لبٛهت جبٕٚ انخٙ كبَج يٕجٕدة يُذ فخزة غٕٚهت ٔلا حزال يٕجٕدة ( 1)حشٛز َخبئج ْذِ انذراصت ئنٗ أٌ دٚذَٔغ ْٕ  

كخزفّٛ ، ٔحؼهٛى ، ٔيٕارد يؼهٕيبث ، ٔحكبيم يجخًؼٙ ، ٔحؼبٛز ػبغفٙ ، ٔحًزٛم . دٚذَٔغ انفٍ نّ ٔظبئف ػذٚذة. دخٗ انٕٛو

( 2. )٘ ، ٔحٕاصم ، ٔانخذمك يٍ انًإصضبث الاجخًبػٛت ٔانطمٕس انذُٚٛت ، ٔٔظبئف الاصخًزارٚت انزمبفٛت ٔالاصخمزارريز

دٚذَٔج انؼزٔض انخٙ ٚخى (. ة)ٔادذ ٔ  Didongػزض (. أ)ػهٗ ػذة أًَبغ حُمضى ػًٕيًب ئنٗ لضًٍٛ ؛  Didongٚذخٕ٘ 

ا 30بطزٚمت دائزٚت ، يغ دٕانٙ ٚخى حُفٛذ ػزض دٚذَٔغ . انشكٕٖ يُٓب نبؼعٓب انبؼط ًٕ  Cehٚزكز انؼزض ػهٗ آٚبث . ػع

ٚخى . ببنًذخٕٖ انذُٚٙ ببلإظبفت ئنٗ انًذخٕٖ انزمبفٙ Didongحًخهئ رصبئم ( 3. )انغُبئٛت ٔٚخبؼٓب انخصفٛك ٔالأصٕاث الأخزٖ

َٔغ حذٕلًا فٙ انؼصز انذذٚذ يًب شٓذ فٍ دٚذ(. 4. )حعًٍٛ انًذخٕٚبث فٙ انفئبث انلإْحٛت انفهضفٛت ٔالأخلاق ٔالاجخًبػٛت

 .أٔ انضٛبصٛت/ ٚمهم يٍ ٔظٛفت فٍ دٚذَٔغ كفٍ نّ يذخٕٖ دُٚٙ ، لبئى ػهٗ انًصبنخ انًبنٛت ٔ 

 

 

 

 

 

 


